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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penyaluran pembiayaan Rahn
dalam meningkatkan pendapatan Ujrah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang
Kendari.Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Jln. Jend. Ahmad Yani, Anaiwoi, kec.
Kadia, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data berasal dari wawancara
terhadap Pegawai PT. pegadaian Syariah, serta dokumen. Melalui teknik analisis
kualitatif, penelitian ini menghasilkan temuan- temuan. Pertama, dalam prosedur
pengajuan pembiayaan produk Rahn nasabah mengajukan pinjaman dengan membawa
barang jaminankemudian diproses sampai selesai. Kedua,pembiayaan Rahn yang
disalurkan setiap tahunnya mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2020
pendapatan sewa modal/ ujrah yang disalurkan menurun. Adapun strategi dalam
penyaluran pembiayaan Rahn, Pegadaian Syariah Cabang Kendari mengadopsi analisis
kelayakan kredit nasabah yaitu 5C.
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1. Pendahuluan
Pegadaian Syariah Cabang

Kendari merupakan salah satu Pegadaian
Syariah yang ada di Kota Kendari yang
melakukan pemberian pembiayaan.
Berdasarkan hasil wawancara, menurut
Pengelola Agunan Pegadaian Syariah
Cabang Kendari, pembiayaan ini
merupakan pembiayaan sistem gadai
yang prosesnya cepat hanya 15 menit
aman dan mudah. Adanya produk Rahn
di pegadaian membantu rakyat kecil
yang sebelumnya tidak memiliki akses
ke perbankan. Dengan demikian, praktik
pemberian pinjaman yang tidak wajar
dihentikan di kalangan tersebut.
Pinjaman jangka pendek dengan jaminan
benda bergerak, mulai dari Rp 50.000
hingga Rp 200.000.000, termasuk
perhiasan emas dan berlian, kendaraan,
elektronik, dan peralatan rumah tangga
lainnya. Selama peminjaman, tidak lebih
dari 4 bulan, atau 120 hari, dan dapat
diperpanjang dengan hanya membayar
sewa modal dan biaya administrasi.

Pada PT. Pegadaian Syariah,
istilah "ujrah" mengacu pada jumlah
uang yang harus dibayar oleh nasabah
kepada pegadaian sebagai hasil dari
pinjaman yang diterima oleh nasabah.
Ujrah ini dihitung berdasarkan tarif dan
jangka waktu tertentu. Tarif sewa modal
sudah ditetapkan, tetapi banyak
pelanggan yang tidak tahu bagaimana
menghitung tarif sewa modal jika
mereka akan membayar untuk
memperpanjang barang jaminan. Dalam
kredit, bunga adalah jumlah uang yang
dibayar untuk penggunaan modal atau
untuk membayar pinjaman pada tanggal
jatuh tempo. PT. Pegadaian Syariah akan
melelang barang gadaian jika klien tidak
melakukan upaya pelunasan kredit atau
memperpanjang jangka waktu kredit.
Jika hasil lelang melebihi hutang pokok,
sewa modal, dan biaya lelang, konsumen
masih memiliki hak untuk mendapatkan

uang dari lelang..(Laurentius Domincus,
2021)

Setelah mengamati beberapa
penelitian yang berkaitan antara Rahn
dengan jumlah nasabah dan pendapatan
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Laurentius Domincus ddk, 2021, dengan
hasil menunjukan bahwa secara parsial
dan simultan terdapat pengaruh yang
signifikan jumlah nasabah dan
pendapatan pegadaian terhadap tingkat
penyaluran produk Rahn. Kenaikan
pendapatan pegadaian setiap tahunnya
mampu meningkatkan jumlah produk
Rahn yang disalurkan. Pendapatan ujrah
pada pegadaian adalah salah satu
indikator yang tepat untuk menganalisis
perkembangan penyaluran produk Rahn
pada pegadaian syariah. Hal ini karena
pendapatan pegadaian dapat
menggambarkan profitabilitas pegadaian
dan berperan penting dalan penyaluran
produk Rahn.
Tabel Perkembangan Pembiayaan Rahn

Tahun 2019 Sampai 2021

Tahun
Pembiayaan

Rahn
Pendapatan

Ujrah
2019 15.122.311.450 14.354.805.346
2020 15.401.756.485 9.031.508.098
2021 17.757.940.883 9.463.813.392
2022 18.113.132.553 13.865.154.480

Sumber: Laporan Laba Bersih PT. Pegadaian Syariah
Cabang Kendari

Tabel di atas menunjukkan
perkembangan penyaluran pembiayaan
Rahn di Pegadaian Syariah Cabang
Kendari selama3 tahun terakhir
mengalami naik turunnya jumlah
pendapatan, pada tahun 2020 mengalami
penurunan tidak sesuai target, tetapi pada
jumlah pembiayaan Rahn mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020
menunjukan pembiayaan yang
meningkat tetapi tidak menghasilkan
peningkatan pendapatan, yang
mengakibatkan pencapaian tujuan dan
peningkatan pendapatan ujrah tidak
tercapai. Penyebab utamanya yaitu
angsuran mengalami keterlambatan



pembayaran dikarenakan uang untuk
membayar jasa belum tercukupi apalagi
pada saat jatuh tempo oleh karena itu
nasabah di wajibkan menambah
pembayaran untuk mengurangi pokok
pinjaman. Presentase nasabah yang
mengalami telat membayar hanya sekitar
35%. Pendapatan ujrah Pegadaian
mengalami penurunan atas pembiayaan
yang diberikan oleh Pegadaian hal
tersebut mengakibatkan tidak tecapainya
tujuan perusahaan untuk mencapai target
dalam meningkatkan pendapatan ujrah.

Fenomena tersebut tidak sesuai
dengan salah satu fungsi kredit. Menurut
Kasmir 2014 yang menyatakan bahwa
fungsi pemberian kredit antara lain
“Untuk meningkatkan pemerataan
pendapatan yang mana semakin banyak
pembiayaan yang disalurkan, akan
semakin baik, terutama dalam hal
meningkatkan pendapatan”.

Penyaluran pembiayaan Rahn
yang disalurkan setiap tahunnya
meningkat, namun pendapatan ujrah
pada tiga tahun terakhir mengalami naik
turun pada Pegadaian Syariah Cabang
Kendari. Hal ini tidak sesuai dengan
salah satu tugas pemasaran secara umum
yaitu mencapai target penyaluran produk
yang telah ditetapkan sejak awal, yang
mana tim marketing harus memiliki cara
untuk mencapai target tersebut dengan
selalu memperhatikan kebutuhan dan
kegiatan pasar seperti yang ditunjukan
pada tabel diatas. Masalah ini lah yang
menjadikan daya tarik peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Penyaluran Pembiayaan Rahn
dalam Meningkatkan Pendapatan Ujrah
pada PT. Pegadaian Syariah Cabang
Kendari”.

2. Landasan Teori
Teori Rahn
a. Pengertian Rahn

Gadai dalam fiqih disebut ar-
rahn. Ar-Rahn adalah kontrak untuk
menahan sesuatu sebagai tanggungan

hutang. Menurut definisi bahasa, kata
“Ar-rahn” berasal dari kata “rahana-
rahnan”.

Gadai (rahn), didefinisikan oleh
ulama Syafi’iyah sebagai sesuatu
jaminan untuk utang sehingga hutang
tersebut dapat dilunasi atau dibayar
dari benda (jaminan) tersebut ketika
pelunasannya mengalami masalah.
Menurut (Rubiyanti T., 2019) Rahn
adalah penyerahan barang kepada
pegadaian (murtahin) oleh pelanggan
(rahin) sebagai jaminan untuk
mendapatkan utang (qarḍ). Qarḍ
adalah pinjam meminjam dana tanpa
imbalan di mana peminjam harus
mengembalikan pokok pinjaman
secara penuh atau cicilan dalam
jangka waktu tertentu. Gagasan
syari'ah adalah menahan salah satu
dari dua puluh harta milik pelanggan
sebagai barang jaminan (marhun)
atas hutang atau pinjaman yang
diberikan kepadanya. Marhun ini
menguntungkan. Oleh karena itu,
pihak yang menahan atau penerima
gadai (murtahin) memiliki hak untuk
mendapatkan kembali piutangnya,
baik secara keseluruhan maupun
sebagiannya (Menne dkk., 2022).

Rahn (Gadai Syariah) adalah
solusi tepat kebutuhan dana cepat
yang sesuai Syariah. Prosesnya
pencarian dana yang cepat, beragam
barang jaminan, dan jangka waktu
pinjaman yang flexsible akan
mempermudah Anda mendapat
pembiayaan yang sesuai kebutuhan.
(Pegadaian Syariah Digital Service,
t.t.)

Menurut Dewan Syari'ah
Nasional (DSN), ada perlunya
menetapkan fatwa yang mengatur
rahn (menahan barang sebagai
jaminan atas hutang) berdasarkan
prinsip-prinsip syari'ah. Tujuan dari
fatwa ini adalah untuk menjadi
pedoman bagi umat Islam secara



keseluruhan dan khususnya bagi
praktisi ekonomi syari'ah, terutama
murtahin. Fatwa harus menyatakan
hal-hal berikut:
1) Murtahin (yang menerima barang)

memiliki hak untuk menahan
marhun (barang) sampai hutang
rahin (yang menyerahkan barang)
dilunasi.

2) Marhun dan keuntungan tetap
menjadi milik rahin. Pada
dasarnya, murtahin tidak boleh
menggunakan marhun kecuali
dengan izin rahin. Itu hanya
mengganti biaya pemeliharaan
dan perawatan marhun tanpa
mengurangi nilai dan
pemanfaatannya.

3) Rahin pada dasarnya harus
menjaga dan menyimpan marhun,
tetapi murtahin juga bisa
melakukannya.

b. Keunggulan Produk Rahn
Keunggulan dari produk Ar-

Rahn/Gadai Syariah yaitu sebagai
berikut:(Irmawati dkk., 2022)
1) Prosedur pengajuannya cukup

sederhana. Hanya perlu membawa
anggunan berupa perhiasan emas
dan barang berharga lainnya ke
lokasi pegadaian.

2) Proses peminjaman sangat cepat,
hanya 15 menit.

3) Pinjaman berkisar mulai dari Rp.
50.000 hingga Rp. 200.000.000
atau lebih.

4) Jangka waktu pinjaman tidak lebih
dari 4 bulan atau 120 hari, dan
dapat diperpanjang dengan
membayar ijarah saja atau
mengangsur sebagian uang
pinjaman.

5) Selama masa pinjaman, ada
perhitungan ijarah, dan pelunasan
dapat dilakukan kapan saja.

6) Tidak perlu membuka akun
rekening baru

7) Nasabah mendapatkan pinjaman
dalam bentuk tunai.

8) Pegadaian melindungi barang
jaminan.

c. Mekanisme Prosedur pembiayaan
Rahn

Tahap pembiayaan Rahn
Pegadaian Syariah Cabang Kendari
yaitu sebagai berikut:

1) Nasabah datang ke outlet Pegadain
Syariah Cabang Kendari kemudian
diarahkan menuju meja informasi
untuk memperoleh penjelasan
tentang pegadaian syariah
misalnya tentang barang jaminan,
jangka waktu pengembalian,
jumlah pinjaman, dan biaya
mu’nah.

2) Bagi nasabah yang sudah
mendapatkan penjelasan tentang
pengetahuan prosedurnya nasabah
langsung mengisi formulir
permintaan pembiayaan dengan
membawa kartu Identitas
KTP/SIM/Paspor.

3) Setelah nasabah selesai mengisi
formulir permintaan pembiayaan
nasabah dapat menyerahkan
marhun (barang jaminan) kepada
pihak pegadaian syariah untuk
ditaksir dan tes uji untuk diketahui
nilai jaminan yang diberikan baik
kualitas maupun jumlah nilai jual
barang tersebut, kemudian
penaksir dapat menetapkan nilai
taksiran dari barang tersebut.

4) Setelah penaksiran barang jaminan
selesai nasabah menerima dan
setuju terhadap uraian marhun



tentang penetepan besaran taksiran
marhun yang ditetapkan oleh pihak
pegadaian syariah cabang Kendari,
marhun bih (uang pinjaman), tarif
mu’nah (biaya) pemeliharaan,
mun’ah akad (biaya administrasi),
dan kemudian nasabah dapat
menandatangani Surat Bukti Rahn.

5) Kemudian nasabah mendapatkan
uang pinjaman dari kasir dan
menandatangani struk pencairan
pembiayaan.

6) Transaksi selesai setelah nasabah
menerima uang pinjaman dan
nasabah dapat menyimpan Surat
Bukti Gadai.

d. Persyaratan Produk Rahn
Persyaratan yang diperlukan

nasabah untk mengajukan
pembiayaan Rahn sebagai berikut:
(Pegadaian Digital, 2022)
1) Pemohon mengisi formulir

permintaan marhun;
2) Pemohon menyerahkan formulir

permintaan marhun ke loket
bersama dengan fotokopi identitas
dan barang jaminan;

3) Petugas pegadaian menaksir
marhun yang diserahkan;

4) Besarnya pinjaman sebesar 90%
dari taksiran marhun; dan

5) Setelah besarnya pinjaman di
setujui, pemohon menandatangani
perjanjian dan menerima uang.

Pegadaian Syariah
a. Pengertian Pegadaian Syariah

Menurut Fatwa DSN
No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang
rahn, pegadaian syari'ah adalah
organisasi yang diizinkan secara
resmi untuk melakukan kegiatan
sebagai lembaga keuangan syari'ah,
yaitu memberikan pembiayaan atas
dasar gadai secara syar'i kepada
masyarakat.

Dalam Ensiklopedi Indonesia,
sebagaimana dikutip M. Ali Hasan,

disebutkan gadai atau hak gadai
adalah hak atas benda terhadap benda
yang bergerak milik orang yang
berhutang yang diserahkan kepada
yang yang memberikan hutang
sebagai jaminan pelunasan orang
yang berhutang. Gadai mengharuskan
adanya barang jaminan atau
tanggungan.

Menurut penulis, pegadaian
syariah adalah salah satu jenis
organisasi keuangan nonbank yang
fokusnya adalah menyalurkan dana
kepada nasabah yang memiliki lebih
banyak dana serta memfasilitasi
mereka untuk menggunakan dana
tersebut untuk tujuan konsumsi dan
produksi sesuai dengan prinsip
syariah

Adapun misi utama dari perum
Pegadaian adalah:
1) Menunjang pelaksanaan

kebijaksanaan dan program
pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada
umumnya melalui penyaluran
uang pinjaman atas dasar hukum
gadai.

2) Mencegah praktik ijon, pegadaian
gelap, riba, dan pinjaman tidak
wajar lainnya.

b. Operasional Pegadaian Syariah
Pedoman Operasional Gadai

Syariah (POGS) Perum Pegadaian
pada dasarnya dapat menyediakan
barang dan jasa berikut: (Hijriah S.,
2017)
1) Pemberi pinjaman atau

pembiayaan yang didasarkan pada
hukum gadai syariah (rahn), yaitu
pegadaian syariah, di mana
nasabah (rahin) harus
menyerahkan barang yang
digadaikan untuk mendapatkan
uang pinjaman; jumlah pinjaman
yang diberikan ditetapkan secara
eksplisit oleh nilai barang yang
digadaikan..



2) Pegadaian syariah menawarkan
jasa penaksiran atas nilai barang
yang dilakukan oleh calon
nasabah. Demikan juga yang tidak
ingin menggadaikan barang dan
hanya ingin menguji kualitas
barang. Pegadaian syariah
memiliki sumber daya manusia
yang berpengalaman dalam
menaksir dan alat penaksir yang
dapat diandalkan. Hanya
membayar biaya penaksiran untuk
jasa penaksiran ini.

3) Penitipan barang (ijarah), yang
menawarkan penitipan barang
kepada mereka yang ingin
menitipkannya ke kantor
pegadaian syariah untuk alasan
keamanan atau alasan lain.
Pegadaian syariah memiliki ruang
dan gudang yang memadai untuk
menyimpan barang, yang
membuat mereka mampu
melakukan bisnis ini. Selain itu,
ruang penyimpanan barang gadai
mungkin tersedia. Pegadaian
syariah dapat memungut biaya
penyimpanan atas jasa penitipan
tersebut..

4) Gerai emas menawarkan
keunggulan kualitas dan keaslian
emas. Gerai emas Galeri 24 yang
ada di pegadaian konvensional
sangat mirip dengan yang ini.
Gerai ini menjual emas yang
memiliki sertifikat jaminan,
menarik konsumen kelas
menengah ke atas.

c. Tujuan dan Manfaat Pegadaian
1) Dibandingkan dengan pembiayaan

atau kredit perbankan, tersedianya
dana bagi nasabah lebih cepat dan
lebih mudah. Selain itu, pelanggan
juga memperoleh keuntungan dari
penafsiran nilai suatu barang
bergerak yang dilakukan oleh
seorang profesional. Mencari

tempat penitipan barang bergerak
yang aman dan dapat diandalkan.

2) Untuk perusahaan pengadaian:
a) Penghasilan dari sewa modal

yang dibayarkan oleh peminjam
dana;

b) Penghasilan dari biaya yang
dibayarkan oleh pelanggan
untuk jasa tertentu; dan

c) Pelaksanaan tujuan perusahaan
pengadaian sebagai BUMN
yang bergerak di bidang
pembiayaan, yaitu membantu
masyarakat yang memerlukan
dana dengan prosedur yang
agak sederhana.

d) Menurut PP No. 10 Tahun
1990, 55% dari keuntungan
dialokasikan untuk dana
pembangunan semesta, 20%
untuk cadangan umum, 5%
untuk cadangan tujuan, dan
20% untuk dana sosial.

d. Keuntungan Pegadaian
Salah satu keuntungan

melakukan pinjaman di pegadaian
adalah mereka tidak
mempermasalahkan bagaimana
uang tersebut digunakan,
bertentangan dengan pihak
perbankan, yang harus
memberikan penjelasan yang rinci
tentang bagaimana uang tersebut
digunakan. Sanksi yang diberikan
juga relatif ringan jika tidak dapat
membayar dalam waktu yang
ditentukan. Sanksi paling parah
adalah jaminan yang disimpan
akan dilelang untuk menutupi
pinjaman yang kurang. Jika
melakukan pinjaman pada
perusahaan pegadaian
dibandingkan dengan bank atau
institusi keuangan lainnya,
memiliki beberapa keuntungan,
seperti: (Ifa Nurjannah, 2021).



Dasar Hukum Rahn
a. Landasan Hukum Rahn

Berikut adalah dalil-dalil yang
digunakan dalam pegadaian syariah:
1) Al-Qur’an

Dalam Surah Al-Baqarah ayat
283, dapat menemukan dasar
hukum gadai syari'ah sebagai
berikut:

او ◌ْ ◌ُ دج ◌ِ ◌َ تم ◌ْ لور ◌ٍ ◌َ ف سى ل ع م ◌ْ ◌ُ تن ◌ْ كواِن۞
نه ٰ◌ ر ◌ِ فاب ◌ً ت ◌ِ اك

ك ُضع ◌ْ ب َنمِ ◌َ انْ ا ◌ِ ◌َ فۗ◌ ◌ٌ ة ضو ◌ْ ◌ُ بق ◌ْ م 

اىذ ◌ِ َ◌◌ّ ل ا’د ◌ِ ؤ ◌َ ◌ُ يلْ اضع ◌ْ ب َم ◌ْ 
وه ٗ◌ ◌َ ت◌َ نام ◌َ ◌َ ن ام ◌ِ ◌ُ تؤ ◌ْ 
للا َق ◌ّ ◌َ ت◌َ يل ◌ْ  ّ◌ ◌َ تَ◌ل ◌َ وهۗ ٗ◌ ب َ◌◌ّ ر◌ٰ
ا وم ◌ُ ◌ُ تك ◌ْ 
اٰ ه ٓ◌ٗ◌ ٗ◌ ن َ◌◌ّ ا ◌ِ ف َاه ◌َ م ◌ْ ◌ُ تك ◌ْ ي َّنْ م ◌َ و◌َ ة ۗ◌ ◌َ داه ◌َ شلا

للا ٰ◌ وهۗ ٗ◌ ◌ُ بل ◌ْ ق َم ◌ٌ ث ◌ِ  امَ ◌ُ ◌ّ

مࣖ ◌ٌ ي ◌ْ ل ◌ِ ع ن و ◌ْ ◌ُ ل م ◌َ ع ◌ْ ◌َ ت 

Terjemah: “Jika kamu dalam
perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis,
Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh
yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya;
dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. dan
barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S al-Baqarah 2: 283)

2) Hadist
للا ٰ◌ ي ضر س ٍن ◌َ ن أع  نلاى ل إِ ى ش م ◌ُ ه ن َ◌◌ّ أ◌ُ ه ن ع ◌ُ ◌ّ
◌ِ يب ◌ِ 

sebuah baju besi kepada seorang
Yahudi di Madinah dan Nabi
mengambil gandum dari si Yahudi
itu untuk keluarganya.” (HR:
Ahmad, Bukhari, Nasa’i, dam Ibnu
Majah)

3) Ijma’ Ulama
Status hukum gadai diterima

secara luas oleh banyak ulama. Hal
ini didasarkan pada kisah Nabi
Muhammad Saw. yang
menggadaikan baju besinya untuk
mendapatkan makanan dari
seorang Yahudi. Selain itu, para
sahabat melihat contoh Nabi
Muhammad Saw. beralih dari
berinteraksi dengan para sahabat
yang kaya ke seorang Yahudi. Ini
dianggap sebagai sikap Nabi
Muhammad Saw. yang tidak ingin
memberatkan para sahabat yang
biasanya enggan mengambil ganti
atau harga yang diberikannya
kepada mereka (Menne dkk.,
2022).

4) Fatwa DSN-MUI
Dalam hal gadai syariah,

fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) menyatakan hal-hal berikut:
(a) Keputusan No 25/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn
(gadai); (b) Fatwa Majelis Ulama
Indonesia No 26/ DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn Emas.

b. Rukun Rahn
Adapun rukun-rukun rahn adalah

sebagai berikut:
1) Aqid (pihak yang berakad), yaitu

pihak yang menggadaikan (rahin)
dan yang menerima gadai

ٍ◌ة خ   ِ◌
ن 
س 

ور ◌ٍ يع ◌ِ ش 
ة ◌ٍ ◌َ لاهإ ◌ِ 

م ◌َ َ◌◌ّ ل س و 
ز ◌ِ ب ◌ْ خب ِ

◌َ ل ع 
ي ◌ْ 
ه ◌ِ 

ى َ◌◌ّ ل ص 
للا ٰ◌  ّ◌ ُ◌

(murtahin).

◌َ ذخ  و  أَ  ل ◌ْ ا◌ٍ ي  يد ◌ِ م ◌َ  ة ◌ِ ن ◌َ 
د ◌ِ وه ◌ُ ◌َ ـي◌َ دن ◌ْ ع 



هُ رعا◌ْ د  و 
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ق
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c. Syarat Rahn

Terjemah: “Dari Anas, ia berkata,
Nabi saw, pernah menggadaikan



Adapun yang menjadi syarat-
syarat rahn yakni: (Elsa Utari, 2022)
1) Rahn dan murtahin dengan syarat-

syarat: kemampuan untuk
melakukan transaksi; setiap orang
yang sah melakukan jual beli maka
sah melakukan gadai

2) Sighat dengan syarat tidak boleh
dikaitkan dengan masa depan atau
syarat tertentu.

3) Marhun, dengan syarat harus
merupakan hak yang wajib
diberikan kepada pemiliknya,
memungkinkan untuk digunakan.
Jika utang itu tidak dapat
digunakan, maka utang itu tidak
sah.

4) Syarat marhun (barang)
d. Ketentuan Hukum Gadai

Rukun dan syarat dalam transaksi
gadai syariah yaitu: (Hijriah S., 2021)
1) Rukun gadai terdiri dari ijab dan

qabul, pihak yang berakad (rahn)
dan yang menerima gadai
(murtahin), jaminan (marhun)
berupa barang atau harta, dan
utang (marhun).

2) Syarat gadai yang sah: Rahn dan
murtahin dengan syarat: setiap
orang yang sah melakukan jual beli
sah melakukan gadai. Sighat
dengan syarat tidak boleh
dikaitkan dengan masa depan atau
kondisi tertentu. Marhun dengan
syarat harus merupakan hak yang
wajib diberikan kepada
pemiliknya, memungkinkan
pemanfaatannya jika tidak sah,
dapat dihitung jumlahnya, dan
bernilai, dapat digunakan secara
syariah, dan harus dimiliki.

Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah uang
yang diterima perusahaan dari
aktivitasnya, terutama dari penjualan
produk dan layanan kepada
pelanggan. Bagi investor, pendapatan

kurang penting dibandingkan
keuntungan, yaitu jumlah uang yang
diterima setelah dikurangi biaya
(Annisa, 2019).

Menurut PSAK No. 23 paragraf
06 Ikatan Akuntansi Indonesia (2010:
23.3), menyatakan bahwa pendapatan
adalah arus kas masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama
suatu periode bila arus masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi penanam
modal. Selain itu pendapatan
didefinisikan sebagai arus masuk atau
peningkatan nilai aktiva suatu
perusahaan atau pengurangan
kewajiban yang berasal dari aktivitas
utama atau inti perusahaan yang
masih berlangsung. Pendapatan
adalah kenaikan modal perusahaan
yang timbul akibat penjualan produk
perusahaan. Untuk perusahaan jasa,
istilah “pendapatan” biasanya
digunakan, tetapi untuk perusahaan
dagang atau manufaktur, istilah
“penjualan” biasanya digunakan
untuk mencatat transaksi(Pengaruh
dkk., 2012).

Dalam pegadaian syariah,
pendapatan dari sewa modal (ujrah),
dihitung selama 15 hari dari hari
pertama transaksi. Tarif ujrah
dihitung dengan menggabungkan
nilai taksiran dengan 10 hari
penyimpanan. Nilai taksiran dihitung
berdasarkan jenis marhun yang
disimpan: emas (untuk marhun emas)
dan non-emas (untuk marhun selain
emas, seperti kendaraan, elektronik,
dan alat rumah tangga). (Jumlah
Nasabah dkk., 2021).

b. Jenis-Jenis Pendapatan
Sumber-sumber pendapatan

dapat dikelompokan menjadi dua
sumber pendapatan yaitu:
1) Pendapatan operasional



Pendapatan operasional yaitu
pendapatan yang berasal dari
aktivitas utama perusahaan sesuai
dengan jenis usahanya yang
berlangsung secara berulang-ulang
dan berkesinambungan tiap
periode. Pendapatan ini berasal
dari kegiatan bisnis biasa, seperti
penjualan barang, dagang, dan
penyediaan jasa. Ini juga berasal
dari kegiatan utama perusahaan
dan langsung terkait dengan
operasi pokok perusahaan.

2) Pendapatan non operasional
Pendapatan non operasional

yaitu pendapatan yang berasal dari
transaksi penjualan yang tidak
berulang-ulang, yang secara tidak
langsung berhubungan dengan
aktivitas perusahaan misalnya
penjualan aktiva tetap perusahaan
kepada pihak lain. (Hariyanti dkk.,
2019)

Bentuk-bentuk yang akan
diterima perusahaan dapat bermacam-
macam tergantung dari mana proses
terjadinya pendapatan itu sendiri.
dapat berbentuk kas atau setara
kas.Sumber pendapatan berdasarkan
jenis bisnisnya adalah sebagai
berikut:
1) Perusahaan Dagang: Perusahaan

dagang memperoleh pendapatan
dari penjualan produk dagang yang
tersedia kepada konsumen.

2) Perusahaan Jasa: Perusahaan ini
menjual jasa kepada konsumen
dan menghasilkan pendapatan.

3) Perusahaan Manufaktur:
Perusahaan jenis ini menjual
barang dagangan setelah
mengelola dan menghasilkan nilai
tambah, dalam artian bahwa
perusahaan membeli bahan
mentah untuk diproduksi,
kemudian mengolah bahan mentah
tersebut menjadi bahan jadi.

Pendapatan secara garis besar
dapat digolongkan menjadi beberapa
bagian diantaranya: (Suparmoko
dalam Artaman, 2015).
1) Gaji dan Upah

Imbalan yang diterima setelah
orang tersebut melakukan
pekerjaan untuk orang lain, yang
diberikan dalam kontrak yang
disepakati.

2) Pendapatan dari Usaha Sendiri
Pendapatan yang diperoleh

tanpa mengurangi tenaga kerja,
biasanya merupakan pendapatan
sampingan seperti hasil
menyewakan aset yang dimiliki,
seperti rumah, sumbangan dari
pihak lain, dan bunga dari
sumbangan dari pihak lain.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan
1) Modal: Dalam teori ekonomi,

modal adalah barang modal, yaitu
barang yang digunakan untuk
memproduksi barang.

2) Curahan Waktu Kerja: Jam kerja
adalah jumlah waktu kerja yang
dihabiskan seseorang, diukur
dalam jam. Jam kerja ini berbeda-
beda untuk setiap orang.

3) Usia: Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pendapatan
seseorang adalah usianya.
Pendapatan biasanya meningkat
seiring bertambahnya usia, dengan
tingkat usia produktif yang paling
tinggi.

4) Pengalaman Bekerja: Pengalaman
bekerja meningkat seiring dengan
waktu yang dihabiskan untuk
bekerja di suatu pekerjaan tertentu.
Semakin lama bekerja di suatu
pekerjaan, semakin banyak
pengalaman yang diperoleh, lebih
banyak manajemen yang
diterapkan dalam melaksanakan
pekerjaan, dan lebih banyak hasil
yang diharapkan.



5) Tingkat Pendidikan: Pada
umumnya, jenis dan tingkat
pendidikan dapat dianggap sebagai
indikator kualitas tenaga kerja.
Pendidikan adalah proses
meningkatkan keteramilan,
pengetahuan, kemandirian, dan
pembentukan kepribadian
seseorang.

d. Sumber Pendapatan
Soemarso SR mengatakan bahwa

pendapatan perusahaan dapat
diklasifikasikan menjadi pendapatan
operasi dan non-operasi. Pendapatan
operasi adalah pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan utama
perusahaan, sedangkan pendapatan
non-operasi adalah pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan bukan operasi
utama perusahaan. (Syahputri, 2019)

Berbagai transaksi dapat
menyebabkan peningkatan total
aktiva, tetapi tidak semua transaksi
menunjukkan timbulnya pendapatan.
Salah satu bagian dari penentuan laba
adalah membedakan kenaikan nilai
aktiva yang menunjukkan dan
menghitung pendapatan yang
dihasilkan dari kenaikan jumlah nilai
nominal aktiva. Peningkatan ini dapat
terjadi dari:
1) Transaksi modal atau keuntungan

yang menghasilkan lebih banyak
dana yang ditanamkan oleh
pemegang saham;

2) Keuntungan dari penjualan aktiva
yang bukan “barang dagangan”,
seperti aktiva tetap, surat-surat
berharga, atau anak cabang
perusahaan;

3) Hadiah, sumbangan, atau
penemuan;

4) Revaluasi aktiva; dan
5) Penyerahan produk perusahaan,

yaitu penjualan produk
perusahaan.

3. Metodologi Penelitian
Berdasarkan jenis datanya

penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dengan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriftif
adalah jenis penelitian yang digunakan
oleh penulis untuk mendapatkan data.
Penelitian deskriftif adalah jenis
penelitian yang dirancang untuk
mendapatkan informasi tentang status
dan gejala saat penelitian dilakukan.

Adapun berdasarkan jenis
pengambilan datanya penelitian ini
menggunakan jenis penelitian penelitian
lapangan (field research) dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif.

Data primer dalam penelitian ini
berasal dari hasil wawancara Kepala
Unit Pelayanan Nasabah, dan Pengelola
Agunan di Pegadaian Syariah cabang
Kendari. Data sekunder di dalam
penelitian didapat dari perpustakaan,
kajian teori, jurnal dan dokumen-
dokumen hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian penulis.

Berdasarkan teknik pengumpulan
datanya, penelitian ini menggunakan
wawancara. Wawancara adalah proses
komunikasi antara dua orang yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi
dari seseorang dengan mengajukan
pertanyaan yang disesuaikan dengan
tujuan mereka. (Anggriana, 2020)

Teknik analisis data dilakukan
melalui analisis deskriptif kualitatif,
yaitu menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan
setelah selesai dilapangan. Teknik
analisis data yang digunakan terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.



4. Hasil Dan Pembahasan
Strategi Pembiayaan Rahn di
Pegadaian Syariah

Strategi pembiayaan syariah
adalah suatu rencana yang dilakukan
oleh perusahaan untuk merealisasikan
segala sesuatu yang telah dipersiapkan
sehingga dapat mencapai tujuan dan
targetnya dengan berpatokan pada
prinsip syariah. Dengan adanya strategi
ini perusahaan akan memperluas pasar
yang telah dimiliki untuk menarik
peluang yang ada sehingga perusahaan
dapat menarik masyrakat untuk
menggunakan jasa/produk yang
disediakan oleh Pegadaian Syariah.

Produk Rahn di Pegadaian Syariah
Cabang Kendari dalam pelaksanaannya
menggunakan dua akad yaitu rahn dan

akad ijarah. Pada akad rahn nasabah
akan menyerahkan marhun (barang
jaminan) kepada pihak pegadaian

syariah jaminan atas pinjaman yang
diajukan oleh nasabah dengan jangka

waktu empat bulan dan apabila nasabah
kesulitan dalam pelunasannya, maka

barang jaminan tersebut akan dilelang,
kemudian hasilnya akan digunakan
untuk melunasi pembayaran dan sisanya
akan dikembalikan kepada nasabah.
Sedangkan pada akad ijarah pihak
pegadaian syariah akan menyimpan dan

merawat marhun ditempat yang telah
disediakan oleh pihak pegadaian syariah.

Kemudian pada akad ijarah ini pihak
pegadaian syariah akan mendapatkan

mu’nah yang timbul karena biaya ujrah.
Pegadaian syariah cabang Kendari

dalam menentukan mu’nah pembiayaan
Rahn berdasarkan pada harga/nilai
taksiran barang jaminan (Mu’nah = Nilai
taksiran × rasio taksiran × jangka waktu
pinjaman), penentuan mu’nah bervariatif

sesuai dengan jenis golongan jumlah
pinjaman. Semakin kecil jumlah
pinjaman maka semakin kecil pula
resiko yang ditanggung oleh pihak

pegadaian syariah, begitu juga
sebaliknya semakin besar jumlah
pinjaman nasabah maka akan semakin
besar pula resiko yang ditanggung oleh
pihak pegadaian syariah. Besaran
mu’nah yang dibebankan kepada
nasabah ditentukan oleh besaran taksiran
barang jaminan, dan yang membedakan
dalam penetapan mu’nah adalah adanya
diskon yang diberikan oleh pihak
Pegadaian Syariah Cabang Kendari
kepada nasabah yang mengajukan
pinjaman yang dibawah nilai maksimal
taksiran pinjaman.
Penyebab Pendapatan Ujrah
Mengalami Penurunan sedangkan
Penyaluran Pembiayaan terus
Meningkat

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah pembiayaan Rahn yang
diberikan oleh PT. Pegadaian Syariah
Cabang Kendari berubah setiap tahun.
a. Penyaluran pembiayaan rahn dan

pendapatan ujrah meningkat pada
tahun 2019. Target tahun 2019
tercapai karena tarif ujrah (mu'nah)
masih rendah pada tahun berikutnya.

b. Tahun 2020 penyaluran pembiayaan
rahn mengalami peningkatan tetapi
pada pendapatan ujrah mengalami
penurunan yang disebabkan oleh
peraturan presiden untuk
meringankan cicilan nasabah,
sehingga pada tahun 2020 target
penyaluran pembiayaan rahn tercapai
tetapi pendapatan tidak tecapai.

c. Pembiayaan rahn yang disalurkan
meningkat pesat di tahun 2021, tetapi
pandapatan ujrah belum stabil karena
faktor internal Pegadain
Syariah.Menurut Freddie Lasmara
(2014) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa
penyebabmenurunnya pendapatan
yaitu faktor internal yang merupakan
sistem pemasaran yang
kurangmaksimal sehingga daya saing
lemah, tarifpengiriman yang tidak



bersaing, upah karyawanenggan
ditingkatkan perusahaan dan fasilitas
perusahaan. Sedangkan ekternal
perusahaan yaitutingkat volume
permintaan yang menurun akibat tarif
yang tidak sesuai dengan layanan
yang diberikan.

Beberapa alasan penurunan
pendapatan adalah sebagai berikut: pada
tahun 2020, presiden mengeluarkan
kebijakan kepada Pegadaian untuk
memperingan angsurannya, dan pada
tahun 2021, kebijakan presiden untuk
memberikan keringan cicilan kepada
nasabah dicabut. Perubahan ini
disebabkan oleh tingkat inflasi yang
berubah dan kondisi ekonomi yang
berubah, sehingga diharapkan
pendapatan akan turun.

Adapun penelitian dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh Muh.
Amirullah S.H selaku Kepala Unit
Pelayanan Nasabah diketahui ada
beberapa faktor interen yang
menyebabkan terjadinya kredit macet
yaitu sebagai berikut:
a. Penganalisis pembiayaan yang

kurang tepat
b. Kebijakan pembiayaan yang kurang

selektif
Dari pembahasan diatas dapat

disimpulkan bahwa pembiayaan Rahn
yang disalurkan belum dapat
meningkatkan pendapatan PT.
Pegadaian Syariah Cabang Kendari.

Jika penyaluran pembiayaan rahn
meningkat tetapi pendapatan menurun,
ini dapat dilihat dari kondisi eksternal
berikut.:
a. Adanya utang
b. Nasabah selalu meminta

perpanjangan.
c. Kondisi keuangan nasabah menurun
d. Nasabah menolak setiap panggilan

telepon
e. Hilangnya nilai/jaminan nasabah
f. Menurunnya kesehatan nasabah,

meninggal

g. Keengganan nasabah untuk
dikunjungi tempat usahanya

h. Memberi laporan yang tidak akurat
Dapat dilihat bahwa pada tahun

2020 terjadi penurunan karena pandemi
COVID-19. Ini berdampak pada
perekomian nasabah dan membuat
mereka kesulitan untuk membayar
angsuran kredit bulanan mereka. Ini
menyebabkan penunggakan yang
berkelanjutan, yang membuat
pendapatan mereka tidak cukup untuk
membayar pembiayaan mereka.
Pegadaian Syariah akan melakukan
pelelangan barang yang sudah jatuh
tempo bagi konsumen yang gagal
menebus barang gadainya. Barang-
barang tersebut akan dilelang sesuai
dengan harga emas saat itu, tetapi
barang-barang tersebut tidak langsung
terjual karena masyarakat yang tidak
tahu tentang lelang tersebut. Jika barang
pelanggan segera dilelang, pelanggan
masih dapat menebus barangnya, tetapi
pelanggan harus melunasi pembayaran.
Informasi pelelangan diberikan kepada
pihak-pihak yang bersangkutan.

5. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Strategi pembiayaan rahn yaitu
dengan menggunakan analisiskelayakan
nasabah dalam produk Rahn
menggunakan analisis 5C pada
pelaksanaannya dijabarkan sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan Character,
b. Pelaksanaan Capacity
c. Pelaksanaa Capital
d. Pelaksanaa Collateral,
e. Pelaksanaan condition of economy

Penurunan pendapatan ujrah selama
tahun 2020 ini disebabkan munculnya
Covid-19 yang berdampak pada
perekomian nasabah yang membuat
nasabah kesulitan dalam melakukan



pembayaran angsuran kredit setiap
bulannya yang mengakibatkan
penunggakan yang berkelanjutan
sehingga pendapatan yang diperoleh
tidak sesuai dengan penyaluran
pembiayaannya itu sendiri. Adapun
nasabah yang tidak menebus barang
gadainya pihak Pegadaian Syariah akan
melakukan pelelangan pada barang yang
sudah jatuh tempo, barang tersebut akan
dilelang sesuai dengan harga emas pada
saat itu, akan tetapi barang yang telah
dilelang tidak langsung habis terjual, hal
tersebut akan menimbulkan kerugian,
dan kerugian tersebut ditanggung oleh
pihak Pegadaian Syariah.

Penyaluran pembiayaan rahn belum
meningkatkan pendapatan ujrah.Jika
penyaluran pembiayaan rahn meningkat
tetapi pendapatan menurun, ini dapat
dilihat dari kondisi eksternal berikut:
a. Adanya utang
b. Nasabah selalu meminta

perpanjangan.
c. Kondisi keuangan nasabah menurun
d. Nasabah menolak setiap panggilan

telepon
e. Hilangnya nilai/jaminan nasabah
f. Menurunnya kesehatan nasabah,

meninggal
g. Keengganan nasabah untuk

dikunjungi tempat usahanya
h. Memberi laporan yang tidak akurat
6. Saran

Saran-saran yang diberikan
penulis dalam penelitian ini khususnya
kepada pihak Pegadaian Syariah adalah
sebagai berikut.

Bagi Pegadaian Syariah
diharapkan dapat memperhatikan dalam
penyaluran produk pembiayaan Rahn
dan pembiayaan lainnya agar
pendapatan ujrah yang diperoleh tidak
mengalami penurunan. Untuk mengatasi
penurunan pendapatan maka diharapkan
kepada pihak Pegadaian Syariah perlu
memberikan perhatian kepada

nasabahnya dengan memberikan
informasi secara jelas.

Kemudian untuk meningkatkan
jumlah pendapatan ujrah perusahaan,
disarankan agar pihak Pegadaian Syariah
dapat mengatur ulang jangka waktu
gadai yang diberikan selama ini 4 bulan
(120 hari) menjadi lebih singkat agar
pengembalian pinjaman nasabah pun
cepat menjadi kas kembali.

Bagi Mahasiswa, peran mahasiswa
sangat dibutuhkan agar dapat
mengembangkan penelitian yang telah
ada dengan melakukan wawancara
secara mendalam terhadap informan,
agar penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti selanjutnya menjadi lebih baik
lagi dari penelitian yang sebelumnya,
sehingga informasi yang diperoleh dapat
bervariasi.
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